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ABSTRAK 
Pemanfaatan sumber daya air salah satunya adalah dalam hal pertanian yaitu 

untuk kepentingan irigasi. Berbagai macam cara yang dapat dilakukan untuk 
mendapatkan pemanfaatan air yang maksimal, diantaranya adalah dengan 
mengoptimalkan sistem pembagian air. Sistem Pembagian Air secara umum 
dipakai untuk mengoptimalkan sumber daya air di suatu wilayah dengan berbagai 
aspek yang perlu ditelaah antara lain adalah curah hujan, cuaca, dan irigasi dengan 
segala kendala yang banyak dijumpai. Data curah hujan yang digunakan adalah data 
curah hujan pada 10 tahun terakir mulai tahun 2012 – 2021, Data debit pada 10 
tahun terakir mulai tahun 2012 – 2021 yang kedua data tersebut didapat dari Dinas 
PUPR Kabupaten Jember, Data Klimatologi yang digunakan data Stasiun BMKG 
Klimatologi Jawa Timur pada 10 tahun terakhir mulai tahun 2012 – 2021, Skema 
Jaringan dan Peta Pendukung lainya yang didapat dari Dinas PUPR Kabupaten 
Jember. Studi berlokasi pada daerah irigasi pondok Waluh di Kabupaten Jember 
terutama pada Saluran Kencong Barat, tetapi terjadi kekurangan air dan terjadi 
penurunan intensitas masa tanam. Untuk mengidentifikasi masalah tersebut 
dilakukan analisa sistem pembagian air. Data curah hujan didapat dari Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Jember dan data klimatologi dari Stasiun BMKG 
Klimatologi Jawa Timur. Hasil kajian menunjukkan kebutuhan air irigasi rerata per 
musim tanam berdasarkan pola tata tanam adalah 0,505 m3/dt pada tahun Kering. 
Berdasarkan ketersediaan debit maka sistem pemberian air dapat di lakukan secara 
terus menerus pada musim hujan dan musim kemarau, namun sistem rotasi perlu 
dilakukan pada bulan april periode 1,2,3, bulan mei periode 1,2, bulan juli dan 
agustus periode 1 serta bulan oktober periode 2 pada tahun kering. Pengoptimalan 
pembagian air dilakukan agar sebaran debit mampu mencukupi kebutuhan air 
irigasi pada tiap bangunan bagi, sadap, dan bagi sadap sehingga didapatkan hasil 
berupa keuntungan sebagai fungsi debit yang optimal.  
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ABSTRACT 

One of the uses of water resources is in terms of agriculture, namely for 
irrigation purposes. Various ways can be done to get maximum water utilization, 
including by optimizing the water sharing system. The Water Division System is 
generally used to optimize water resources in an area with various aspects that need 
to be studied, including rainfall, weather, and irrigation with all the obstacles that 
are commonly encountered. The rainfall data used is rainfall data in the last 10 years 
starting from 2012 - 2021, discharge data in the last 10 years starting in 2012 - 2021, 
both of which data were obtained from the Jember Regency PUPR Office, 
Climatology Data used by the East Java Climatology BMKG Station data for the 
last 10 years starting in 2012 - 2021, Network Schemes and other Supporting Maps 
obtained from the Jember Regency PUPR Office. The study was located in the 
Waluh cottage irrigation area in Jember Regency, especially in the West Kencong 
Channel, but there was a lack of water and there was a decrease in the intensity of 
the planting period. To identify the problem, an analysis of the water division 
system is carried out. The results of the study showed that the average irrigation 
water requirement per growing season based on the planting pattern was 0.505 m3 
/ s in dry years. Based on the availability of discharge, the water supply system can 
be carried out continuously in the rainy and dry seasons, but the rotation system 
needs to be carried out in April period 1,2,3, May period 1,2, July and August period 
1 and October period 2 in dry years. Optimization of water distribution is carried 
out so that the distribution of discharge  is able to meet the needs of irrigation water 
in each building for, tapping, and for tapping so that results are obtained in the form 
of benefits as an optimal discharge function. 
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